BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian penerapan budaya kerja 5R

di Workshop Maintenance FT Rewulu, dapat disimpulkan bahwa kondisi

lingkungan kerja masih perlu banyak perbaikan meskipun beberapa aspek

sudah mulai diterapkan. Secara umum, penerapan 5R berada pada kategori

cukup baik, namun belum konsisten dan belum didukung oleh standar serta

pengawasan yang jelas.

1.

Aspek Ringkas (53,33%), mekanik sudah melakukan pemilahan
barang, tetapi penataan dan pengelompokan barang masih belum
sesuai standar sehingga banyak peralatan yang menumpuk dan tidak
tertata rapi.

Aspek Rapi (55%) menunjukkan bahwa fasilitas penyimpanan sudah
tersedia, namun belum dimanfaatkan secara optimal, serta belum
adanya identitas dan pembatas area kerja yang jelas menyebabkan
barang sering berserakan.

Aspek Resik (53,33%) memperlihatkan bahwa kebersihan bengkel
belum terjaga secara rutin karena kurangnya fasilitas kebersihan dan
rendahnya kesadaran pekerja untuk membersihkan area kerja setelah
digunakan.

Aspek Rawat (45%), kondisi ini menjadi yang terendah karena belum
adanya standar tertulis, jadwal pembersihan, maupun pengawasan
berkala untuk mempertahankan kondisi bengkel tetap tertata dan
bersih.

Aspek Rajin (53,33%) menunjukkan bahwa kebiasaan menerapkan 5R
belum menjadi budaya kerja karena kegiatan hanya dilakukan saat ada

pengawasan.

Secara keseluruhan, kondisi workshop maintenance masih menunjukkan

adanya potensi bahaya kerja, ketidakteraturan tata letak, serta kurangnya

kenyamanan pekerja akibat belum optimalnya pemisahan area kerja,

penyimpanan, dan tempat istirahat. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan
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V.2,

menyeluruh baik dari segi fasilitas, tata letak, maupun pembentukan budaya

kerja yang disiplin dan berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diberikan untuk meningkatkan penerapan budaya kerja 5R di

Workshop Maintenance FT Rewulu adalah sebagai berikut:

1.

Perbaikan Tata Letak Area Bengkel

Perlu dilakukan pemisahan yang jelas antara area kerja, area
penyimpanan, dan tempat istirahat pekerja agar aktivitas perbaikan
tidak mengganggu kenyamanan serta keselamatan pekerja.
Penyediaan dan Penataan Fasilitas Penyimpanan

Setiap peralatan dan barang harus memiliki tempat penyimpanan
khusus yang diberi label atau identitas yang jelas. Barang rusak dan
tidak terpakai sebaiknya dipisahkan untuk menghindari penumpukan.
Penyediaan Fasilitas Kebersihan dan Jadwal Rutin

Bengkel perlu dilengkapi tempat sampah, sapu, serok, dan alat
kebersihan lainnya. Selain itu, perlu dibuat jadwal pembersihan harian,
mingguan, dan bulanan yang disertai penanggung jawab.
Penyusunan Standar 5R

Perusahaan perlu menetapkan standar tertulis mengenai penerapan
5R, termasuk standar kebersihan, kerapian, dan keselamatan kerja
agar pekerja memiliki pedoman yang jelas.

Sosialisasi, Pelatihan, dan Pengawasan Berkala

Diperlukan pelatihan rutin mengenai budaya kerja 5R dan K3 serta
pengawasan yang konsisten agar penerapan 5R menjadi kebiasaan,
bukan hanya dilakukan saat ada inspeksi.

Pemasangan Media Edukasi dan Poster 5R

Poster, papan informasi, serta tanda visual lainnya perlu dipasang di
area bengkel sebagai pengingat bagi pekerja untuk selalu menjaga
kerapian, kebersihan, dan keselamatan kerja.

Penerapan Sistem Reward dan Punishment

Pekerja yang disiplin dalam menerapkan 5R dapat diberikan
penghargaan, sedangkan pelanggaran perlu diberikan teguran agar

tercipta budaya kerja yang lebih bertanggung jawab.
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Dengan penerapan saran-saran tersebut secara konsisten, diharapkan
Workshop Maintenance FT Rewulu dapat menjadi lingkungan kerja yang
lebih aman, rapi, bersih, nyaman, dan produktif sesuai dengan prinsip

budaya kerja 5R dan keselamatan kerja.
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